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DALAM ISLAM

KERUKUNAN UMAT BERAGAMA




TERMINOLOGI KERUKUNAN

kerukunan berasal dari bahasa Arab ruknun
yang berarti, tiang, dasar, sila. Jamak dari
ruknun adalah arkan yaitu suatu bangunan
sederhana yang terdiri atas beberapa unsur.
Dari sini dapat diambil suatu pengertian, bahwa
kerukunan merupakan suatu kesatuan yang
terdiri atas berbagai unsur yang berlainan, dan
setiap unsur itu saling menguatkan.



Kerukunan hakiki yang dimaksud disini adalah
kerukunan hidup umat beragama, yang secara
konvensional biasanya dipakai untuk kerukunan
antarumat beragama, yaitu sebagai cara atau
sarana untuk mempertemukan, mengatur
hubungan Iluar antara orang yang tidak
seagama dalam proses sosial kemasyarakatan.



[OLERANSI

tolerance  yang berarti kesabaran dan kelapangan
dada. Bahasa arab menerjemahkannya dengan istilah
ikhtimal atau tasamukh yang artinya juga sikap lapang
dada, membiarkan. Pengertian Ini senada dengan
yang terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,
dimana toleransi diartikan dengan kelapangan dada,
dalam arti suka rukun dengan siapapun, membiarkan
orang berpendapat atau berpendirian lain, tidak
menganggu kebebasan berfikir dan keyakinan orang
lain.




toleransi diartikan sebagal pemberian
kebebasan terhadap sesama manusia, untuk
menjalankan keyakinannya atau mengatur
hidupnya dan menentukan nasibnya masing-
masing, selama didalam menjalankan dan
menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan
tidak bertentangan dengan syarat-syarat asas
terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam
masyarakat.



REALISAS] TOLERANSI

= Bahwa tiap pemeluk agama mengakui
eksistensi agama-agama lain dan
menghormati segala hak asasi penganutnya.

= Dalam pergaulan bermasyarakat, tiap
golongan umat beragama menekankan sikap
saling mengerti, menghormati dan menghargai



KONSEP TOLERANSI DALAM ISLAM

HARUS

ISLAM/KESELAMATAN

RAHMATAN LIL’ MIIN




BUKTI TOLERANSI DALAM ISLAM

Tidak ada paksaan
dalam agama

Bukan hanya sesama
NERINE
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang
benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat
kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui™.




LARANGAN MENYAKITI KAFIR DZIMI
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“Barang siapa yang menyakiti orang kafir yang dalam
lindungan muslimin maka dia telah menyakitiku”
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“Kalau Allah Menghendakl, niscaya kamu Dijadikan- Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak Menguji kamu terhadap karunia yang
telah Diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat

kebaJ|kan
(Al-Ma’idah 48)
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah Menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami
Jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di

sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.”
(Al-Hujurat 13)
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok),

dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan)
perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-

olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok).”
(Al-Hujurat 11)



DISTORSI TOLERANSI

A,




o} /~/ -~ 0~,§/ O// 2% - - /‘1’ « o./ /. £~/ ';04 O/o -~ [~
st\%\f |38 3ls sl al IS Ga G il 5 )?y‘ a5l 5 Al
" 3 AL 5 S ¢ A T SN E AT S I
JJ‘ ‘ éﬂ (@ H<
32 A ol en gl 2 S SR PR Sl s B e
w ‘__,,; u & ’2/ }ﬁ } ~'j

-~
L4 <} - \ -~ E

44
AT N @
M.c;jm‘)j e@c A 2l B - L )
R P RO B R N i

“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya,
sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara
ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang
datang daripada-Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam _Surg{a %ar&g mengalir
di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka,
dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka
itulah hizbullah (golongan Allah). Ketahuilah, bahwa

sesungguhnya hizbullah (golongan Allah) itu adalah golongan yang beruntung”
(QS al-Mujadilah [58]: 22).




KARAKTERISTIK TOLERANSI

« Muka yang ceria ---> kegembiraan
= Kelemah lembutan-> kemudahan

= Rendah diri

= Kerelaan hati 2> kemuliaan dan kedermawanan

« Kelapangan dada - kebersihan dan ketagwaan

« Mu’amalah dengan baik

= Terikat dan tunduk kepada agama Allah Subhanahu wa Ta'ala
tanpa ada rasa keberatan.



PRINSIP-PRINSIP ISLAM TENTANG TOLERANSI

M N KERUKUNAN BERAGAM/

“*Keutamaan seseorang di sisi Allah dan yang paling dicintai oleh Allah
adalah orang yang mampu melaksanakan segala sesuatu yang
bermanfaat bagi manusia lainnya. Orang yang mau mendengarkan
perkataan agama dan mengikuti apa yang paling baik, mereka itulah
orang-orang yang berakal. (QS Az-Zumar 29 : 18)

“*Perbedaan agama dan keyakinan bukan menjadi alasan bagi umat
Islam untuk tidak berbuat baik.(QS Al-Mumtahanah 60 : 8)

“Bila umat Islam bermaksud membicarakan agama dengan umat yang
beragama lain, harus dilaksanakan secara baik dengan mengemukakan
argumentasi yang objektif serta memberikan alasan yang dapat
difahami oleh orang yang mendengar, dan tidak boleh mencela agama
yang bersangkutan. (QS. Al-An’am 6 : 108)




“*Didalam pergaulan sehari-hari, ketlka perbedaan tidak dapat
dipertemukan, perbedaan tentan% faham, amal, agama dsb,
seoran% Muslim tldak boleh bersikap fasif dan tenggelam dan

atinya melihat perbedaan-perbedaan itu. ~Perbedaan
Ibadah dan”agama tidak boleh menyebabkan seseorang Muslim
menjadi putus asa dalam mencari” titik persamaan yang ada
dalam agama-agama tersebut. Oleh karena itd prinsip
musyawarah harus selalu dikedepankan. (QS. Ali Imran 3 : 159)

NWalaupun Islam dan umat Islam dalam keadaan terancam, umat
Islam dllaranﬁ untuk menyerang umat lain. Islam melaran

umatnya untu mema sakan agamanya kepada orang lain. (Q
Albagarah 2 :

“Jika ada agama agama lain berada dalam wilayah kekuasaan
umat Islam, atau dimana umat Islam menjadi mayorltas mereka

mempunyai kewajiban dan %aré[g sama alam hal
kemasyarakatan. Bila ada rumah ah agama lain yang
digangu, umat Islam berkewajiban membantu
mémpertahankannya.



“Islam agama universal diturunkan untuk kebahagian dunia dan
akhirat dan rahmat semesta alam. (QS. Anbiya 21 : 170).

“*Islam disampaikan secara damai, dengan pendekatan antara lain
bijaksana dan tidak memaksakan kehendak.

“Ditopang dengan budi yang agung yang dimilliki Rasulullah SAW.
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